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ABSTRACT 

This research is motivated by the declining interest of the younger generation in 
local wisdom due to globalization and technological developments. BPS data (2024) 
shows that only 4.00% of young people are involved in art performances, with a 
local wisdom participation rate in North Sumatra of 21.32%. This study aims to 
determine the level of interest of the younger generation in the preservation of 
traditional dance and music at the Kurnia Foundation Non-Formal Education 
Institution, Tanjung Morawa. The approach used is descriptive quantitative with a 
saturated sample of 30 respondents. The instrument is a Likert scale questionnaire 
consisting of 30 valid statements with a Cronbach's Alpha reliability value of 0.927. 
The results of the trend test show that the indicator of feelings of pleasure is in the 
low category (33.3%), interest is in the high and medium categories (30%), attention 
is in the very high category (26.67%), and involvement is in the very high and high 
categories (33.3%). Overall, the interest of the younger generation is in the high 
category (33.3%). This study shows that the Kurnia Foundation Non-Formal 
Education Institution has played an effective role in fostering the interest of the 
younger generation in the preservation of local wisdom. It is recommended that 
institutions continue to develop more creative and innovative preservation programs 
to increase the sense of happiness of the younger generation which is still in the low 
category, as well as maintain and strengthen the aspects of attention and 
involvement which are already high. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunya minat generasi muda terhadap 
kearifan lokal akibat globalisasi dan perkembangan teknologi. Data BPS (2024) 
menunjukkan hanya 4,00% pemuda yang terlibat dalam pertunjukan seni, dengan 
tingkat partisipasi kearifan lokal di Sumatera Utara sebesar 21,32%. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat minat generasi muda dalam pelestarian seni tari 
dan musik tradisional di Lembaga Pendidikan Non Formal Kurnia Foundation, 
Tanjung Morawa. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan 
sampel jenuh sebanyak 30 responden. Instrumen berupa kuesioner skala Likert 
terdiri dari 30 pernyataan valid dengan nilai reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 
0,927. Hasil uji kecenderungan menunjukkan indikator perasaan senang berada 
pada kategori rendah (33,3%), ketertarikan pada kategori tinggi dan sedang (30%), 
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perhatian pada kategori sangat tinggi (26,67%), serta keterlibatan pada kategori 
sangat tinggi dan tinggi (33,3%). Secara keseluruhan, minat generasi muda berada 
pada kategori tinggi (33,3%). Penelitian ini menunjukkan bahwa Lembaga 
Pendidikan Non Formal Kurnia Foundation telah berperan efektif dalam 
menumbuhkan minat generasi muda terhadap pelestarian kearifan lokal. 
Disarankan agar lembaga terus mengembangkan program pelestarian yang lebih 
kreatif dan inovatif guna meningkatkan perasaan senang generasi muda yang 
masih berada pada kategori rendah, serta mempertahankan dan memperkuat 
aspek perhatian dan keterlibatan yang sudah tinggi. 

Kata Kunci: Minat, Generasi Muda, Kearifan Lokal, Pendidikan Non Formal.

A. Pendahuluan  
Indonesia merupakan negara   

yang memiliki keragaman suku, 

bahasa, adat istiadat, dan budaya 

yang menjadi identitas bangsa. 

Keanekaragaman tersebut 

melahirkan berbagai bentuk kesenian 

tradisional yang mengandung nilai 

nilai kearifan lokal dan diwariskan 

secara turun-temurun. Kearifan local 

merupakan kumpulan nilai, 

pengetahuan, serta kebiasaan 

masyarakat yang berkembang dalam 

kehidupan sosial dan menjadi 

pedoman dalam menjaga identitas 

budaya suatu daerah (Harahap, 

2023). 

Namun, perkembangan globalisasi 

dan teknologi informasi membawa 

tantangan bagi pelestarian budaya 

lokal. Masuknya budaya asing serta 

meningkatnya ketertarikan generasi 

muda terhadap budaya modern 

menyebabkan minat terhadap seni 

dan budaya tradisional semakin 

berkurang (Fatmawati et al., 2024). 

Kondisi ini berpotensi mengancam 

keberlangsungan kearifan lokal 

apabila tidak diimbangi dengan upaya 

pelestarian yang berkelanjutan. 

Berdasarkan Data Badan Pusat 

Statistik (2024) menunjukkan bahwa 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

kearifan lokal masih bervariasi di 

setiap daerah. Provinsi Sumatera 

Utara memiliki tingkat partisipasi 

sebesar 21,32%, lebih rendah 

dibandingkan Provinsi Aceh yang 

mencapai 27,90%. Selain itu, hanya 

sekitar 4,00% pemuda Indonesia 

berusia 16–30 tahun yang terlibat 

dalam pertunjukan atau pameran seni, 

sedangkan 96,00% lainnya belum 

berpartisipasi. Data tersebut 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

generasi muda dalam pelestarian seni 

budaya masih tergolong rendah 

sehingga diperlukan berbagai upaya 

untuk meningkatkan minat mereka 

terhadap budaya lokal. 
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Minat merupakan salah satu faktor 

psikologis yang memengaruhi 

seseorang untuk berpartisipasi dalam 

suatu aktivitas. Menurut Magdalena 

dkk. (2021), minat dapat diidentifikasi 

melalui empat indikator, yaitu 

ketertarikan, perasaan senang, 

perhatian, dan keterlibatan. Individu 

yang memiliki minat tinggi akan 

menunjukkan rasa ingin tahu, 

perhatian yang besar, perasaan 

positif, serta partisipasi aktif dalam 

suatu kegiatan. Oleh karena itu, minat 

generasi muda menjadi aspek penting 

dalam keberhasilan pelestarian seni 

tari dan musik tradisional. Penelitian 

Nurhasanah dkk. (2021) juga 

mengungkapkan bahwa seni 

tradisional sering dianggap kurang 

menarik dibandingkan kesenian 

modern yang lebih populer di media 

sosial, sehingga proses regenerasi 

pelaku seni tradisional menjadi 

terhambat. 

Generasi muda memiliki peran 

penting dalam menjaga dan 

melestarikan budaya sebagai 

generasi penerus bangsa (Efendi & 

Prastiyo, 2020). Oleh karena itu, 

diperlukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan minat dan partisipasi 

mereka dalam kegiatan pelestarian 

budaya, salah satunya melalui 

pendidikan nonformal.  

Pendidikan nonformal memiliki 

fleksibilitas dalam mengembangkan 

program berbasis budaya sehingga 

mampu menjadi sarana pelestarian 

kearifan lokal. Melalui kegiatan 

pembelajaran yang bersifat 

partisipatif, generasi muda tidak 

hanya memperoleh pengetahuan 

mengenai budaya daerah (culture 

knowledge), tetapi juga memperoleh 

pengalaman langsung dalam 

mempraktikkan budaya tersebut 

(culture experience). Dengan 

demikian, pendidikan nonformal 

berperan penting dalam membangun 

karakter, memperkuat identitas 

budaya, serta meningkatkan 

keterlibatan generasi muda dalam 

pelestarian budaya lokal. 

Lembaga Pendidikan Non Formal 

Kurnia Foundation merupakan salah 

satu lembaga yang 

menyelenggarakan kegiatan seni tari  

dan music tradisional sebagai bentuk 

pelestarian kearifan local. Menurut 

hasil pengamatan awal yang 

dilakukan oleh peneliti di  Lembaga 

Pendidikan Non-Formal Kurnia 

Foundation, ditemukan bahwa 

keterlibatan generasi muda dalam 

kegiatan seni tari dan musik 
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tradisional belum berlangsung secara 

optimal. Sebagian besar peserta 

mengikuti kegiatan secara konsisten,  

namun sebagian lainnya 

menunjukkan partisipasi yang belum 

optimal.  

Kondisi tersebut mendorong 

peneliti untuk mengkaji lebih dalam 

sejauh mana minat generasi muda 

dalam pelestarian kearifan lokal seni 

tari dan musik tradisional di lembaga 

tersebut, mengingat bahwa salah satu 

aspek internal yang sangat 

memengaruhi partisipasi seseorang 

dalam suatu aktivitas adalah minat. 

Seseorang yang memiliki minat tinggi 

terhadap sesuatu akan lebih 

memperhatikan, lebih tertarik, lebih 

menghargai, dan lebih terlibat 

daripada seseorang yang tidak 

memiliki minat tersebut. Oleh karena 

itu, diperlukan analisis yang sistematis 

dan terukur mengenai tingkat minat 

generasi muda agar lembaga dapat 

merancang program yang lebih efektif, 

kreatif, dan inovatif. Berdasarkan 

uraian berikut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian berjudul 

“Analisis Minat Generasi Muda Dalam 

Pelestarian Kearifan Lokal Seni Tari 

dan Musik Tradisional Di Lembaga 

Pendidikan Non Formal Kurnia 

Foundation. Penelitian terdahulu 

umumnya . 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Metode deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan 

dan menjelaskan tingkat minat 

generasi muda dalam pelestarian 

kearifan lokal seni tari dan musik 

tradisional tanpa melakukan 

pengujian hubungan antar variabel. 

Penelitian dilaksanakan di Lembaga 

Pendidikan Nonformal Kurnia 

Foundation yang berlokasi di Jalan 

Limau Manis Pasar XIII Dusun V, 

Kecamatan Tanjung Morawa, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera 

Utara. Pengumpulan data dilakukan 

pada bulan April hingga Mei 2026. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh generasi muda yang 

mengikuti kegiatan pelestarian 

kearifan lokal seni tari dan musik 

tradisional di Kurnia Foundation 

sebanyak 30 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

sampling jenuh (total sampling), 

sehingga seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian. 

Variabel penelitian adalah minat 

generasi muda dalam pelestarian 
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kearifan lokal seni tari dan musik 

tradisional. Minat diukur melalui empat 

indikator, yaitu perasaan senang, 

ketertarikan, perhatian, dan 

keterlibatan. Instrumen penelitian 

berupa angket yang disusun 

berdasarkan indikator tersebut 

dengan menggunakan skala Likert 

lima tingkat, yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju 

(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Jumlah item pernyataan yang 

digunakan sebanyak 30 butir setelah 

melalui proses validasi instrumen. 

Selain angket, dokumentasi 

digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data pendukung berupa 

foto kegiatan, sarana, dan prasarana 

yang berkaitan dengan pelestarian 

seni tari dan musik tradisional. 

Sebelum digunakan dalam 

penelitian, instrumen diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Uji validitas 

dilakukan menggunakan korelasi 

Product Moment, sedangkan uji 

reliabilitas menggunakan koefisien 

Alpha Cronbach. Hasil uji 

menunjukkan bahwa 30 item 

pernyataan dinyatakan valid dan 

instrumen memiliki nilai reliabilitas 

sebesar 0,927, sehingga termasuk 

dalam kategori sangat tinggi dan layak 

digunakan sebagai alat pengumpulan 

data. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif yang 

meliputi perhitungan nilai rata-rata 

(mean), median, modus, dan standar 

deviasi. Selanjutnya dilakukan uji 

kecenderungan untuk 

mengelompokkan tingkat minat 

responden ke dalam kategori sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 

sangat rendah berdasarkan nilai rata-

rata ideal dan standar deviasi ideal. 

Hasil analisis kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

dan persentase untuk memberikan 

gambaran mengenai tingkat minat 

generasi muda dalam pelestarian 

kearifan lokal seni tari dan musik 

tradisional di Lembaga Pendidikan 

Nonformal Kurnia Foundation. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis minat generasi muda 

dalam pelestarian kearifan lokal seni 

tari dan musik tradisional di Lembaga 

Pendidikan Nonformal Kurnia 

Foundation. Minat generasi muda 

diukur melalui empat indikator, yaitu 

perasaan senang, ketertarikan, 

perhatian, dan keterlibatan. Data 

diperoleh dari 30 responden yang 
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mengikuti kegiatan seni tari dan musik 

tradisional di Kurnia Foundation. 

1.Minat Generasi Muda Berdasarkan 

Indikator Perasaan Senang 

Hasil analisis tabel frekuensi 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden merasa senang mengikuti 

kegiatan yang berkaitan dengan 

kearifan lokal. Mayoritas responden 

menyatakan setuju bahwa mereka 

menikmati kegiatan budaya yang 

diikuti, merasa antusias saat kegiatan 

dimulai, menantikan kegiatan budaya 

lokal, serta termotivasi untuk terus 

mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan seni tari 

dan musik tradisional yang 

diselenggarakan mampu memberikan 

pengalaman yang menyenangkan 

bagi peserta. 

Namun demikian, hasil uji 

kecenderungan menunjukkan bahwa 

indikator perasaan senang berada 

pada kategori rendah dengan 

persentase terbesar sebesar 33,3%. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

meskipun sebagian besar responden 

memberikan tanggapan positif 

terhadap kegiatan budaya, tingkat 

perasaan senang yang dimiliki belum 

sepenuhnya merata pada seluruh 

peserta. 

2. Minat Generasi Muda Berdasarkan 

Indikator Ketertarikan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa generasi muda memiliki 

ketertarikan yang baik terhadap 

pelestarian kearifan lokal. Mayoritas 

responden menyatakan ingin 

memahami keberagaman budaya 

daerah, mengenal budaya lokal lebih 

mendalam, mempelajari seni tari dan 

alat musik tradisional, serta terus 

belajar mengenai kearifan lokal. 

Selain itu, sebagian besar responden 

juga aktif mencari informasi dan 

bertanya kepada orang lain mengenai 

budaya lokal. 

Berdasarkan hasil uji 

kecenderungan, indikator ketertarikan 

berada pada kategori tinggi dan 

sedang dengan persentase yang 

sama, yaitu masing-masing 30%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

generasi muda memiliki rasa ingin 

tahu dan keinginan yang cukup besar 

untuk mengenal serta mempelajari 

budaya daerah sebagai bagian dari 

upaya pelestarian kearifan lokal. 

3. Minat Generasi Muda Berdasarkan 

Indikator Perhatian 

Pada indikator perhatian, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

seluruh responden memiliki 

kepedulian terhadap kegiatan yang 
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berkaitan dengan kearifan lokal. 

Sebagian besar responden 

menyatakan tidak mengabaikan 

kegiatan budaya, merasa 

bertanggung jawab menjaga kearifan 

lokal, tidak peduli jika budaya lokal 

mulai ditinggalkan, serta tidak 

bersikap acuh terhadap pelestarian 

seni tradisional. Selain itu, sebagian 

besar responden juga merasa 

memiliki peran dalam melestarikan 

budaya lokal. 

Hasil uji kecenderungan 

menunjukkan bahwa indikator 

perhatian berada pada kategori 

sangat tinggi dengan persentase 

sebesar 26,67%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa generasi muda 

memiliki kesadaran dan kepedulian 

yang tinggi terhadap pentingnya 

menjaga keberlangsungan budaya 

lokal sebagai warisan budaya bangsa. 

4. Minat Generasi Muda Berdasarkan 

Indikator Keterlibatan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa generasi muda memiliki tingkat 

keterlibatan yang baik dalam kegiatan 

pelestarian seni dan budaya 

tradisional. Sebagian besar 

responden aktif mengikuti kegiatan 

seni tradisional, berpartisipasi dalam 

kegiatan pelestarian kearifan lokal, 

terlibat dalam pementasan seni, serta 

mengikuti berbagai acara budaya 

yang melibatkan pertunjukan seni. 

Selain itu, sebagian besar responden 

juga bersedia meluangkan waktu 

untuk berlatih dan mengembangkan 

keterampilan seni tradisional secara 

mandiri. 

Hasil uji kecenderungan 

menunjukkan bahwa indikator 

keterlibatan berada pada kategori 

sangat tinggi dan tinggi dengan 

persentase yang sama, yaitu 33,3%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

generasi muda tidak hanya memiliki 

minat terhadap budaya lokal, tetapi 

juga terlibat secara langsung dalam 

berbagai kegiatan pelestarian budaya. 

5. Tingkat Minat Generasi Muda 

Secara Keseluruhan 

Berdasarkan hasil uji 

kecenderungan terhadap seluruh 

indikator minat, diperoleh bahwa 9 

responden (30%) berada pada 

kategori sangat tinggi, 10 responden 

(33,3%) pada kategori tinggi, 3 

responden (10%) pada kategori 

sedang, 1 responden (3,3%) pada 

kategori rendah, dan 7 responden 

(23,3%) pada kategori sangat rendah. 

Dengan demikian, minat 

generasi muda dalam pelestarian 

kearifan lokal seni tari dan musik 

tradisional di Lembaga Pendidikan 
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Nonformal Kurnia Foundation berada 

pada kategori tinggi dengan 

persentase terbesar sebesar 33,3%. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa minat generasi muda dalam 

pelestarian kearifan lokal seni tari dan 

musik tradisional di Lembaga 

Pendidikan Nonformal Kurnia 

Foundation berada pada kategori 

tinggi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa program seni budaya yang 

dilaksanakan oleh lembaga mampu 

menarik minat generasi muda untuk 

mengenal, mempelajari, dan 

melestarikan budaya lokal. 

Pada indikator perasaan 

senang, sebagian besar responden 

merasa senang dan antusias 

mengikuti kegiatan budaya yang 

diselenggarakan. Meskipun hasil uji 

kecenderungan menunjukkan 

kategori rendah, tanggapan 

responden pada setiap pernyataan 

menunjukkan adanya pengalaman 

positif selama mengikuti kegiatan. 

Menurut teori minat yang 

dikemukakan oleh Slameto (2015), 

perasaan senang merupakan salah 

satu unsur penting yang dapat 

mendorong seseorang untuk terlibat 

secara berkelanjutan dalam suatu 

kegiatan. Oleh karena itu, 

pengalaman positif yang diperoleh 

peserta dapat menjadi modal penting 

dalam meningkatkan minat mereka 

terhadap pelestarian budaya. 

Pada indikator ketertarikan, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

generasi muda memiliki keinginan 

yang tinggi untuk memahami dan 

mempelajari budaya lokal. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat Magdalena 

dkk. (2021) yang menyatakan bahwa 

ketertarikan ditandai oleh adanya rasa 

ingin tahu, perhatian, dan keinginan 

untuk mempelajari sesuatu secara 

lebih mendalam. Ketertarikan yang 

dimiliki responden terlihat dari 

keinginan mereka untuk mempelajari 

seni tari, alat musik tradisional, serta 

mencari informasi mengenai budaya 

lokal. 

Indikator perhatian 

memperoleh kategori sangat tinggi. 

Hasil ini menunjukkan bahwa generasi 

muda memiliki kesadaran yang baik 

mengenai pentingnya menjaga dan 

melestarikan budaya daerah. Temuan 

ini mendukung pendapat Harahap 

(2023) yang menyatakan bahwa 

kearifan lokal merupakan warisan 

budaya yang mengandung nilai-nilai 

kehidupan dan perlu dijaga 

keberlangsungannya oleh setiap 

generasi. Tingginya perhatian 

responden menunjukkan bahwa 
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mereka menyadari pentingnya 

pelestarian budaya sebagai bagian 

dari identitas masyarakat. 

Pada indikator keterlibatan, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

generasi muda aktif berpartisipasi 

dalam berbagai kegiatan seni dan 

budaya. Keterlibatan tersebut terlihat 

melalui keikutsertaan dalam latihan, 

pementasan seni, acara budaya, serta 

upaya mengembangkan keterampilan 

seni secara mandiri. Hasil ini sejalan 

dengan konsep culture experience 

yang menekankan bahwa pelestarian 

budaya tidak hanya dilakukan melalui 

pengetahuan, tetapi juga melalui 

pengalaman dan keterlibatan 

langsung dalam aktivitas budaya. 

Secara keseluruhan, tingginya 

minat generasi muda dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa Lembaga 

Pendidikan Nonformal Kurnia 

Foundation telah berperan secara 

efektif dalam menumbuhkan 

kesadaran, ketertarikan, perhatian, 

dan keterlibatan generasi muda 

terhadap pelestarian kearifan lokal 

seni tari dan musik tradisional. Melalui 

kegiatan yang diselenggarakan, 

generasi muda memperoleh ruang 

untuk mengenal dan 

mengembangkan budaya daerah 

sehingga keberlangsungan warisan 

budaya lokal dapat tetap terjaga di 

tengah perkembangan modernisasi 

dan globalisasi. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa minat generasi 

muda berada pada kategori yang 

cukup baik dalam mendukung upaya 

pelestarian budaya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebesar 33,3% 

responden berada pada kategori 

tinggi dalam minat melestarikan 

kearifan lokal melalui kegiatan seni 

tari dan musik tradisional, yang 

mengindikasikan bahwa Kurnia 

Foundation telah berperan dalam 

menumbuhkan kesadaran dan 

partisipasi generasi muda terhadap 

pelestarian budaya daerah. 

Berdasarkan hasil uji kecenderungan 

pada setiap indikator, aspek perasaan 

senang cenderung berada pada 

kategori rendah dengan persentase 

33,3%, sedangkan indikator 

ketertarikan menunjukkan persentase 

yang sama, yaitu 30% pada kategori 

tinggi dan sedang. Selanjutnya, 

indikator perhatian memperoleh 

kecenderungan tertinggi pada 

kategori sangat tinggi dengan 

persentase 26,67%, sementara 

indikator keterlibatan menunjukkan 



   Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

320 
 

persentase yang sama sebesar 33,3% 

pada kategori sangat tinggi dan tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun rasa senang terhadap 

kegiatan pelestarian budaya masih 

perlu ditingkatkan, generasi muda 

telah memiliki perhatian, ketertarikan, 

dan keterlibatan yang cukup baik 

dalam mengikuti kegiatan seni tari dan 

musik tradisional sebagai bentuk 

pelestarian kearifan local. 
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